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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pada bab ini penulis dapat menyimpulkan pembahasan ke dalam 

beberapa point di bawah ini:  

1. Kinerja kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin. 

a. Memberdayakan kompetensi yang dimiliki oleh guru, KKG, 

mengadakan pelatihan yang mana pelatihan ini merupakan salah satu 

teknik pembinaan untuk menambah wawasan/pengetahuan guru-guru 

dan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. kegiatan pelatihan (Diklat), perlu 

dilaksanakan oleh guru dengan diikuti usaha tindak lanjut untuk 

menerapkan hasil-hasil pelatihan. 

b. Meningkatkan pengetahuan guru dengan mendelegasikan guru pada 

kegiatan pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan 

profesionalitasnya baik dalam bentuk seminar maupun penataran, 

meningkatkan kreatifitas guru yaitu dengan merangsang dan 

membangkitkan semangat guru dalam mengajar.  

c. Memberikan pengawasan dan bimbingan serta bantuan kepada guru, 

menyediakan media serta kelengkapan pusat sumber belajar, 

bekerjasama untuk mengembangkan model pembelajaran, berusaha 
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membina kerjasama baik dengan para guru, dan staf pegawai, 

meningkatkan kedisiplinan guru-guru termasuk untuk guru 

berpartisispasi dalam setiap kegiatan sekolah, dan pemberian 

penghargaan terhadap guru maupun pegawai yang berprestasi. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat kinerja kepala madrasah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banjarmasin. 

a. Faktor Pendukung meliputi : 1) Faktor sumber daya manusia di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin sudah terpenuhi dengan baik. 

Dan 2) Faktor sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banjarmasin ini cukup memadai sehingga pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik. 

b. Faktor Penghambat meliputi faktor peluang dan kesempatan untuk 

kegiatan pelatihan dan pengembangan pada masing- masing mata 

pelajaran masih ada sebagian guru yang ingin terus mendapatkan 

kesempatan tersebut. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan dan data yang ditemukan di lapangan, maka 

untuk meningkatkan kinerja kepala madrasah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin, ada beberapa 

saran yang perlu disampaikan kepada berbagai pihak terkait, antara lain: 

1. Saran untuk Kepala Madrasah 

 Kepala madrasah hendaknya berusaha dan komitmen terhadap 

pelatihan dan pengembangan kinerja para personal (terutama para 

guru) ke arah profesionalisme yang diharapkan. 

 Kepala madrasah hendaknya mengoptimalkan peran MGMP sebagai 

wadah untuk meningkatkan profesionalitas guru, dengan teknik 

maupun metode pembelajaran yang bervariatif. 

 Kepala madrasah hendaknya melihat faktor latar belakang pendidikan 

guru, pengalaman mengajar dan keadaan kesejahteraan guru dalam 

mengembangkan profesionalitasnya. 

2. Saran untuk Guru 

Guru hendaknya lebih meningkatkan kompetensi  profesionalnya 

secara berkesinambungan dengan lebih aktif mengikuti pendidikan, 

pelatihan baik yang dilaksanakan oleh madrasah maupun Kementrian 

Agama. 
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3. Saran untuk Peneliti yang akan datang 

Bagi peneliti yang akan datang perlu melakukan penelitian yang 

lebih mendalam agar dapat mengetahui permasalahan dan solusi terhadap 

kinerja kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru. 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu peneliti 

mengharapkan saran dan pemikiran yang bersifat membangun untuk 

kesempurnaan dalam penulisan skripsi ini dan selanjutnya. Semoga dapat 

bermanfaat dan menambah wawasan ilmu pengetahuan sebagai bekal 

dalam menghadapi pembelajaran yang akan datang. 
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